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A. Latar Belakang
Islam telah mewajibkan kepada umatnya untuk mefaksen pendidikan.
Seperti yang terdapat dalam QS. Ashaad ayat 2%mdirmanusia diperintahkan
untuk mempelajari agama:
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“Ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepadgenuh dengan
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya slapaya
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai apikir(Q.S.
Ashaad/38:29].

Pendidikan islam tidak hanya diberikkepada anak yang mempunyai
kelengkapan fisik saja, tapi juga diberikan kepadak yang mempunyai kelainan
dan kekurangan fisik atau mental, karena manusiapusyai hak yang sama di

hadapan Allah SWT. Dalam QS. An Nuur ayat 61:
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“Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pulagikorang pincang,
tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula)ibdigmu sendiri, makan
(bersama-sama mereldijumah kamu sendiri...” (Q.S. An Nuur/24:61).

Berdasarkan UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 dalasal® ayat 2 juga
menyebutkan bahwa “setiap warga negara memilikdikah fisik, mental, sosial,

intelektual dan atau sosial berhak memperoleh péadi khusus.Dengan kata
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lain, perkembangan manusia ada yang wajar atau ahadan ada pula yang
perkembangannya terganggu (abnormal) yang akaretgapuh terhadap mental
dan jasmani. Sehingga dalam permasalahan pendjdildak ada perbedaan
antara anak yang normal perkembangan jasmani damnirya, dengan anak -
anak yang mengalami kecacatan fisik atau kelematemtal yang sering disebut
sebagai anak berkebutuhan khuéhesvarg.

Anak berkebutuhan khusus (ABK) dapat dimaknai derageak-anak yang
tergolong cacat atau yang menyandang ketunaan,jugn anak lantib dan
berbakat. Dalam perkembangannya, saat ini konsam&an berubah menjadi
berkelainan €xceptiof atau luar biasdKonsep ketunaan berbeda dengan konsep
berkelainan. Konsep ketunaan hanya berkenaan dekemactatan, sedangkan
konsep bekelainan atau luar biasa mencakup anai iymmyandang ketunaan
maupun yang dikaruniai keunggulan.

Beberapa yang termasuk kedalam anak berkebutuhsug&tantara lain:
tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, draml kesulitan belajar,
gangguan prilaku, anak berbakat, dan anak dengayjggan kesehatan.

Karena karakteristik dan hambatan yang dimiliknala berkebutuhan
khusus memerlukan bentuk pelayanan pendidikan khysng disesuaikan
dengan kemampuan dan potensi mereka, contohnya tbhagnetra mereka
memerlukan modifikasi teks bacaan menjadi tuligmaille dan tunarungu
berkomunikasi menggunakan bahasa isyarat.

Anak berkebutuan khusus biasanya bersekolah dil&eKouar Biasa
(SLB) sesuai dengan kekhususannya masing-masin® [&gian A untuk
tunanetra, SLB bagian B untuk tunarungu, SLB ba@lamtuk tunagrahita, SLB
bagian D untuk tunadaksa, SLB bagian E untuk tuaslaan SLB bagian G
untuk cacat ganda.

Dalam ajaran Islam setiap manusia diciptakan urtekbadah kepada

Allah. Kewajiban beribadah ini diwajibkan kepadanusia yang dalam keadaan
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sadar, artinya mampu menggunakan akal dan hatinyik unembedakan yang
baik dan yang buruk. Begitu pula pada anak berkgiaut khusus, mereka tetap
diwajibkan beribadah kepada Allah selagi dalam &eadsadar dan tentunya
disesuaikan dengan perkembangan mereka.

Pendidikan agama Islam hendaknya ditanamkan segdl, ksebab
pendidikan masa kanak-kanak merupakan dasar yangentukan untuk
pendidikan selanjutnya. Sebagaimana Zakiyah Darad@gngemukakan, bahwa
pada umumnya agama seseorang ditentukan oleh pemdidpengalaman,
pelatihan yang dilalui sejak keéil.Dengan harapan mampu mewujudkan
ukhuwah islamiyah.

Pendidikan Agama Islam di sekolah dimaksudkan umeknbatasi ruang
lingkup penyelenggaraannya ditinjau dari jalur péikén. Pendidikan agama
Islam merupakan usaha sadar dan terencana untukiapkan siswa dalam
meyakini, memahami, manghayati dan mengamalkanarajdslam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran dan latih&endidikan, khususnya pendidikan
agama Islam tidak hanya diberikan kepada anak yaempunyai kelengkapan
fisik saja, akan tetapi juga diberikan kepada ayekg mempunyai kelainan dan
kekurangan fisik atau mental.

Peserta didik dipandang sebagai makhluk Tuhan derigah yang
dimiliki, sebagai makhluk individu dan makhluk sasiSetiap peserta didik
memiliki perbedaan minat, kemampuan, kesenanganggteman dan cara
belajar. Peserta didik tertentu mungkin lebih muda¢lajar dengan cara
mendengar dan membaca, peserta didik lain dengamugihat dan peserta didik
yang lain dengan cara melakukan langstin@leh karena itu, kegiatan
pembelajaran, organisasi kelas, materi pembelgjavaktu belajar, alat belajar

dan cara penilain perlu disesuaikan dengan karatkepeserta didik. Kegiatan
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pembelajaran perlu menempatkan mereka sebagaiksbblggar dan mendorong
mereka untuk mengembangkan segenap bakat dan ipggesscara optimal.

Pendidikan yang diberikan kepada anak berkebutwtarsus berbeda
dengan anak yang normal. Perbedaan ini bukan patkrirpokoknya melainkan
pada segi luasnya dan pengembangan materi pendiddeana yang disesuaikan
dengan kemampuan anak tersebut. Para penyandaamgidaklah mudah untuk
dididik ajaran agama Islam, Karena kekurangan dzlenkahan mereka dalam
menangkap pelajaran agama serta tingkah laku yargeda dengan anak normal
pada umumnya.

Sehingga kurikulum yang digunakan SLB adalah kuwiku sekolah
reguler (kurikulum nasional) yang dimodofikagliifhprovisas) sesuai dengan
tahap perkembangan anak berkebutuhan khusus, dangampertimbangkan
karakteristik (ciri-ciri) dan tingkat kecerdasanffyBengan adanya manajemen
pembelajaran yang tepat, maka diharapkan mereka mkadapatkan sejumlah
pengalaman baru yang kelak dapat dikembangkan gmai& melengkapi bekal
hidup®

Mengingat kondisi peserta didik yang memiliki kéasan intelegensi
dan juga keterbatasan lainnya, dan juga pentingeyaidikan agama bagi umat.
Maka pelaksanaan pembelajaran PAI di SLB harusillaerisesuai dengan tujuan,
sehingga pengetahuan yang diterima setiap anak lierbeda dengan anak-anak
normal. Maka, diperlukan pelaksanaan manajemen @@jaban yang matang.
Karena manajemen pembelajaran PAI merupakan s@bstaanajemen yang
utama di sekolah.

Kebutuhan mengenai permasalahan keagamaan semakipleks
seiring perkembangan zaman. Karena itu guru PAlshganggap, seorang guru
harus tepat dan efektif dalam menyampaikan matetajgran PAIL. Untuk
menciptakan peserta didik yang berkualitas dan miampenghadapi

perkembangan zaman maka kebutuhan pembaharuan detode merupakan
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suatu keharusan. Kualitas pembelajaran dapat ditiea proses dan dari segi
hasil. Dari segi proses pembelajaran dikatakanasdridan berkualitas apabila
seluruh atau setidak-tidaknya sebagian besar (7pé4grta didik secara aktif,
baik fisik, mental maupun sosial dalam proses pégdran, di samping
menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, senmtahghjar yang besar dan
rasa percaya pada diri sendiri. Sedang dari segil, haroses pembelajaran
dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan yaogitip dari peserta didik
seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besaj#5
Maka penulis tertarik untuk mengkaji pelaksanaamanaemen

Pembelajaran PAI yang diterapkan di SDLB Negeriattgh. Karena SDLB
Negeri Salatiga merupakan satu - satunya SDLB Neg&alatiga dengan siswa

terbanyak dengan berbagai ragam ketunaan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka untuk memgah dalam
memahami permasalahan, penulis membuat rangkaian bdéasan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana Manajemen pembelajaran PAI bagi analebetithan khusus
di SDLB Negeri Salatiga?
2. Apa saja kendala yang dihadapi dan solusi yangkukkn dalam
pelaksanaan manajemen pembelajaran PAI bagi ankédhguhan khusus
di SDLB Negeri Salatiga?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dengan melihat rumusan masalah di atas, tujuarpdaslitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan dan mengetahui bagaimana sekolataksamakan
manajemen pembelajaran PAI
2. Memberikan gambaran yang jelas tentang beberapdalkeman solusi
dalam pelaksanaan manajemen pembelajaran PAI

" E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Konsep, Karaktérisdan
Implementasi)(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), him. 102



Sedangkan manfaat yang diharapkan dari penelinaradalah sebagai

berikut:

1. Bahan informasi terhadap SLB tentang pelaksanaamb@l@jaran PAI
bagi anak berkepribadian khusus

2. Referensi bagi mahasiswa jurusan Kependidikan Istian Tarbiyah
dalam mengembangkan pembelajaran PAI bagi anakejébadian

khusus secara global.



